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ABSTRACT 

Juvenile inmates who are in prison or coaching institutions do not have a place to express their 

emotions or feelings, cannot explore, channel their hobbies, and share their feelings while being 

inmates, so they tend to hide their emotions. Expressive writing is expected to be a place for juvenile 

prisoners to express their emotions. This study aims to determine the effect of expressive writing in 

improving emotional abilities in adolescents. This study used the one-group pretest-posttest design 

experimental research design. The participants in this study were 5 male juvenile inmates aged 19-21 

years with maladaptive emotion regulation. The measuring instrument used in this study is the 

Difficulties of Emotion Regulation Scale 18 (DERS-18) which has been adapted into Indonesian, 

where the lower the DERS-18 score, the better emotion regulation. The data analysis technique used 

the Wilcoxon test. The results showed that expressive writing had an effect on improving the 

emotional regulation ability of adolescents in LPKA Class II Maros (ρ=0.0215) with a mean pretest 

value of 53.60 and a mean posttest of 38.40.  The implication of this research is that expressive 

writing can be used as a forum to improve the emotional regulation ability of juvenile prisoners. 

Keywords: Adolescents, emotional regulation, expressive writing, juvenile inmates 

 

ABSTRAK 

Narapidana remaja yang berada di penjara ataupun lembaga pembinaan tidak memiliki wadah untuk 

meluapkan emosi atau perasaan yang dirasakan, tidak dapat mengeksplor, menyalurkan hobinya, dan 

menceritakan perasaannya selama menjadi narapidana, sehingga cenderung menyembunyikan emosi 

yang  dirasakan. Expressive writing diharapkan dapat menjadi wadah bagi narapidana remaja untuk 

meluapkan emosinya. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh expressive writing dalam 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi pada narapidana remaja. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian eksperimen the one-group pretestt-posttest design. Partisipan dalam penelitian ini 

adalah 5 narapidana remaja laki-laki berusia 19-21 tahun dengan regulasi emosi yang maladaptif. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Difficulties of Emotion Regulation Scale 18 

(DERS-18) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia, dimana semakin rendah skor DERS-

18, maka regulasi emosi semakin baik. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa expressive writing berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi narapidana remaja di LPKA Kelas II Maros (ρ=0,0215) dengan nilai mean pretest 

53,60 dan mean posttest 38,40. Implikasi dari penelitian ini adalah expressive writing dapat 

digunakan sebagai salah satu wadah untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi narapidana 

remaja. 

Kata Kunci: Expressive writing, narapidana remaja, regulasi emosi, remaja 
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PENDAHULUAN  

      Masa remaja adalah perpindahan 

perkembangani antara kanak-kanak 

denganidewasaiyang melibatkani  

perubahan biologis, kognitif,idani 

sosioemosionaliyangidimulaiidarii rentang 

usia 10 hingga 13 tahun dan berakhiripada 

usia sekitar 18 hingga 22 tahun (Santrock, 

2007). Masa remaja dikenal dengan 

pemberontakan dimana anak-anak yang 

telah memasuki pubertas akan mengalami 

berbagai gejolak emosi, yaitu dengan cara 

menarik diri dari keluarga serta 

mengalamiibanyak bentuk masalah, 

diantaranya permasalahan di rumah 

maupun di lingkungan pertemanannya 

(Unayah & Sabarisman, 2015). Saarni 

mengemukakan bahwa remajaibelum 

mampu melakukan kontroiemosiidengan 

baik dan mengekspresikan emosiidengan 

cara-cara yang diterima masyarakat 

(Santrock, 2007).  

      Remaja yang ditetapkanisebagai 

narapidana dituntutiuntuk dapat 

beradaptasiidengan lingkungan sosialnya 

yang baru. Remaja yang beradaiidi lapas 

akan mengalamiii  banyak   perubahani 

hidupiidiantaranya hilangnyaiikebebasan, 

hak-hakiiyang semakiniiterbatas, dan 

perolehaniilabel penjahat (Agripinata & 

Dewi, 2014). Remaja narapidana yang 

dididikidi lapas-lapas khususiuntuk anak 

dan remaja, dapat mengalamiiberbagai 

tekanan dan prosesi penyesuaianidiri. 

Rutinitasi kehidupani sosial bersama 

dengan narapidana lain dapati 

menimbulkani keributan, pemerasanidan 

tindakikekerasan sehingga menjadi suatu 

penderitaan lain disamping hukuman itu 

sendiri (Utami & Asih, 2016). 

      Gangguan dalamiregulasi emosi dan 

relasi sosial yang kurang karena adanya 

pembatasan untuk bergaul dengan individu 

di luar merupakan dampak negatif yang 

muncul pada anak yang dibesarkan di 

lembaga (Zeanah dkk, 2008). 

Hilangnyaiikebebasaniidan hak-hakiyang 

semakin terbatas merupakan salah satu 

perubahan yang dialami oleh remaja 

selama menjalani pembinaan dan berada di 

lapas. Faktor utama dari perkembangan 

emosi dan regulasi pada anak adalah 

kualitas hubungan dan interaksi pada 

orang tua dan anak (Agripinata & Dewi, 

2014).  

      Data pada Direktorat III Tindak Pidana 

Umum Bareskrim Mabes Polri, terdapat 

967 kasus anak yang berhadapan dengan 

hukum pada tahun 2011, diantaranya yaitu 

kasus tindakan penganiayaan, pencurian, 

pencabulan, pengeroyokan, pencurian 

dengan kekerasan, dan pemerkosaan (Mys, 

2012 dalam media Hukum Online.com). 

Data narapidana Lembaga 

Permasyarakatan Khusus Anak Kelas II 

Maros menunjukkan kasus narapidana 
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remaja dengan rentang usia mulai dari usia 

15 hingga 22 tahun sebanyak 83 orang dari 

total 286 orang dengan kasus 

pembunuhan, perlindungan, pencurian, 

narkotika, kesusilaan, pemerkosaan, 

kesehatan, penganiayaan, ketertiban, dan 

tanpa keterangan. Peneliti melakukan 

survey  pada empat narapidana remaja di 

LPKA Kelas II Maros. Hasil survey 

menunjukkan bahwa banyak kegiatan 

positif yang mereka lakukan di lapas, 

seperti mengaji, sholat bersama, mengaji 

bersama, mengajar, membersihkan, dll. 

Responden juga mengaku apabila sedang 

stress di dalam sel, ia akan membaca 

istighfar guna menenangkan diri, namun 

seluruh kegiatan positif tersebut tetap 

membuatnya merasa sedih, rindu dengan 

orang tua, dan sering melamun hingga 

menangis sendirian karena tidak memiliki 

teman cerita.  

      Regulasi emosi merupakan 

kemampuan untuk tetap tenang saat berada 

di bawah tekanan (Campos dkk., 2011). 

Regulasi emosi merupakan proses yang 

berada di dalam dan di luar diri individu 

yang berguna untuk memonitor, 

mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi 

emosi untuk mencapai tujuan (Thompson, 

1994). Kemampuan regulasi emosi 

merupakan kemampuan seseorang 

mengatur emosi baik dari dalam diri atau 

dari diri (Gross & Thompson, 2007).  

      Regulasi emosi dapat berpengaruh 

pada proses mental (ingatan, pengambilan 

keputusan) dan perilaku nyataii(menolong, 

penggunaan obat-obatan). Regulasi emosi 

merupakan dasariuntuk membentuk 

kepribadianiidan memunculkaniisumber 

penting dari perbedaan individual (Gross 

& Thompson, 2007). Regulasi emosi 

merupakan kemampuaniindividuiuntuk 

menggunakanistrategiidalamimengendalik

aniresponiemosiiketikaidibutuhkanidaniju

gaimelip-uti kesadaran, pemahaman, dan 

penerimaanidari emosi, serta 

kemampuaniuntuk mengontrol perilakui  

dalam konteksitekananiemosionali(Gratz 

& Roemer, 2004). Aspek yang digunakan 

untuk menentukan kemampuan regulasi 

emosi seseorang, yaitu:  

1) Tidak menerima respon emosional 

(nonacceptance). Individu memiliki 

responinegatif terhadap emosi negatif 

seseorangiataui  tidak  menerima  

terhadap kesusahaniseseorang.  

2) Kesulitan terlibat pada perilaku yang 

mengarah pada tujuan (goals). Individu 

cenderung sulit berkonsentrasi dan 

menyelesaikan tugas ketika mengalami 

emosi negatif.  

3) Kesulitan mengontrol impuls 

(impulse). Individu sulit untuk 

mengendalikaniperilakuiketika 

mengalamiiemosi negatif.  

4) Kurangnya kesadaran emosional 
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(awareness). Individu cenderung 

kurang perhatianidan sadar akan 

responiemosional.  

5) Akses terbatas ke strategi regulasi 

emosi (strategies). Individu yakin 

bahwa hanyaisedikit yang 

dapatidilakukaniuntuk mengaturiemosi 

secara efektifiketikaisedangimarah.  

6) Kurangnya kejelasan emosional 

(clarity). Sejauh mana individu 

mengetahui emosi yang dialami (Gratz 

& Roemer, 2004). 

      Kemampuan regulasi emosi yang baik 

dapat membantu narapidana remaja dalam 

mengurangi perasaan menyalahkan diri 

sendiri, reaksi emosional, dan pandangan 

negatif akibat pengalaman emosional. 

Individu dengan kemampuan regulasi 

emosi yang baik dapat mengeluarkan 

reaksiiyang positif, apabila 

keterampilaniregulasi emosinya 

burukimaka reaksi yang muncul pun 

berupaitindakaniyang negatif dan agresif 

(Anggraini, 2015). Narapidana yang 

mampuimelakukaniregulasi emosi 

denganibaikidan adaptif, maka ia tidak 

bersikap agresif. Narapidana yang 

belumiimampuiimeregulasi emosi dengan 

baik, cenderung seringimeratap karena 

belumiimampuimengikhlaskan,      seringii 

melamuniidan pesimisiimengenai masa 

depan, agresif, dan sukaiibertengkar 

(Anggraini, 2015).  

     Peneliti memilih menggunakan 

intervensi expressive writing dalam 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi 

narapidana remaja. Expressive writing 

adalah metode yang dapat membantu 

individu dalam mengungkapkan 

pergolakan batin yang dialaminya dengan 

melepaskan, memikirkan dan merasakan 

kembali masalah yang ia alami, sehingga 

aspek kognitifiidan afeksiiiindividu 

terstimulasiiike arahiiyang 

lebihiipositifii(Pennebaker & Chung, 

2012). Menulis tentang stres atau kejadian 

emosional menghasilkan perbaikan 

kesehatan fisik dan psikologis, hal ini 

dikarenakan dengan menulis individu 

benar-benar melepaskan dan 

mengeksplorasi emosi dan pikirannya. 

Terapi ini akan berhasil apabila melibatkan 

emosional katarsis dan pemrosesan 

kognitif (Baikie & Wilhelm, 2005). 

      Expressive writing bertujuaniuntuk 

meningkatkanipemahamanipada diri 

sendiri dan orang lain, 

meningkatkaniiiikreatifitas, ekspresiiiiidiri 

dan hargaiidiri, meningkatkan 

kemampuanikomunikasiidan interpersonal, 

mengekspresikaniemosi atau katarsis, 

menurunkan ketegangan, serta 

meningkatkan  ikemampuani  dalam  

menyelesaikan masalah (Malchiodi, 2005).  

Expressive writing therapy dapat 

membantu individu dalam        
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memahamiidirinyai   lebih baik, 

menghadapiidepresi, distres, kecemasan, 

adiksi, ketakutani  terhadap ipenyakit, 

kehilangan dan perubahanidalam 

kehidupannyai(Bolton, 2011). Expressive 

writing bergunaiuntuk individu yang suliti 

mengungkapkan   ipermasalahannyai 

secaraiverbalidan bagiiindividu yang 

mengalami stres, gelisah, kecemasan 

ringan, serta depresi ringan, hal tersebut 

dikarenakan selama menulis, individu 

dapat meluapkan ekspresi emosinya 

(Niman dkk., 2019). Expressive writing 

dilakukan selama 20 menit setiap harinya 

selama 4 hari berturut-turut. Hal ini sesuai 

dengan prinsip expressive writing yang 

dikemukakan oleh Pennebaker dan Evans 

(2014), yaitu individu harus menulis 

minimal 20 menit perhari selama 4 hari 

berturut-turut dengan topik tulisan yang 

personal dan penting bagi individu.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa narapidana 

remaja memiliki kemampuan regulasi 

emosi yang maladaptif. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk memberikan 

intervensi expressive writing kepada 

narapidana remaja yang memiliki 

kemampuan regulasi emosi maladaptif  

  

METODE 

Regulasi emosi adalah kemampuan 

narapidana untuk mengendalikan emosi 

yang mereka rasakan seperti sedih, marah, 

dan merasa tertekan berdasarkan suatu 

permasalahan agar tidak terpengaruh oleh 

emosi negatif secara berlebihan dan dapat 

menerima serta menemukan solusi agar 

dapat mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan. Regulasi emosi diukur 

menggunakan skala Difficulties of Emotion 

Regulation 18 (DERS-18) yang 

dikembangkan oleh Sarah Victor dan 

David Klonsky berdasarkan aspek dan 

skala DERS orisinil yang dikemukakan 

oleh Gratz dan Roemer (2004). Semakin 

tinggi skor DERS-18 individu, maka 

semakin buruk regulasi emosinya.  

      Expressive writing adalah wadah 

narapidana remaja untuk mengungkapkan 

perasaan, pengalaman, dan emosinya di 

atas suatu media seperti kertas ataupun 

buku. Narapidana diminta untuk menulis 

perasaan atau emosi yang dirasakan 

selama di lapas dan menulisnya empat hari 

berturut-turut masing-masing minimal 20 

menit perhari. Expressive writing 

dilaksanakan berdasarkan teori Pennebaker 

dan Evans (2014). 

      Usia adalah waktu yang terhitung sejak 

seseorang dilahirkan. Rentang usia yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah usia 

remaja akhir, yaitu usia 19-21 tahun. 

      Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimental The One-Group 

Pretestt-Posttest Design. Desain penelitian 
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ini yaitu melakukan pretest kepada 

partisipan peneltiian sebelum diberikan 

perlakuan, setelah itu responden akan 

diberikan posttest menggunakan skala 

yang sama (Shadish,  Cook, & Campbell, 

2002). Partisipan diminta untuk 

menuliskan perasaan dan pikiran mereka 

mengenai topik apapun dan secara 

berulang dengan durasi minimal 20 menit 

selama empat hari berturut-turut. Peneliti 

memberikan posttest kepada partisipan 

pada hari terakhir intervensi dilaksanakan. 

Penelitian dilaksanakan di Lembaga 

Perlindungan Khusus Anak Kelas II 

Maros. 

Tabel 1. Skema Desain Eksperimen 

Pre Perlakuan Post 

O1 X O2 

      Partisipan dalam penelitian ini adalah 

lima narapidana remaja berusia 19-21 

tahun di LPKA Kelas II Maros, berjenis 

kelamin laki-laki, memiliki kemampuan 

regulasi emosi yang maladaptif, dan 

mampu menulis serta membaca.  

      Penelitian ini menggunakan skala 

Difficulties in Emotion Regulation Scale 

18 (DERS) yang disusun oleh Sarah Victor 

dan David Klonsky (2016) kemudian 

diadaptasi oleh peneliti ke dalam bahasa 

Indonesia berdasarkan teori Beaton, 

Bombradier, Guillemin, dan Feras (2000). 

Alat ukur DERS disusun berdasarkan 

aspek-aspek yang dikemukakan oleh Gratz 

dan Roemer (2004), yaitu 

menerimaiiresponii  emosional,       

terlibatii  padaiiperilakuiimengarahii 

padaiitujuan, mengontroli  

impuls,iimenyadariii  emosi, 

memilikiiistrategiiiregulasi emosi, dan 

kejelasan emosional. Responden 

menjawab masing-masing aitem 

pertanyaan dengan 5 pilihan, dari 1 

(hampir tidak pernah) hingga 5 (hampir 

selalu). Jawaban dari responden akan 

dihitung skor total dengan menambahkan 

keseluruhan jawaban. Individu dengan 

skor yang tinggi menunjukkan masalah 

yang lebih besar dalam meregulasi emosi. 

      Nilai validitas DERS-18 dalam bahasa 

inggris  (Victor & Klonsky, 2016) 

memiliki nilai rata-rata 0,94. Validitas isi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas Aiken’s V. Hasil validitas 

DERS-18 versi bahasa Indonesia memiliki 

nilai yang berkisar antara 0,700 hingga 

0,800.  

      DERS-18 versi bahasa Inggris milik 

Victor dan Klonsky memiliki nilai 

reliabillitas sebesar 0,91. Hasil uji 

reliabilitas DERS-18 versi bahasa 

Indonesia memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,815. Reliabilitas skala 

pada penelitian ini dihitung menggunakan 

Cronbach’s Alpha pada SPSS 22.00 for 

Windows. 

  Teknik analisis data yang digunakan 
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dalam penelitian menggunakan uji 

Wilcoxon untuk melihat perbedaan skor 

pretest dan posttest pada sekelompok 

responden. Uji hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan program SPSS 22.0 for 

windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Partisipan penelitian 

No Inisial Usia Status Kasus 

1 AA 21 Narapidana Narkoba 

2 HY 21 Narapidana Narkoba 

3 MW 21 Narapidana Pencurian 

4 S 21 Narapidana Pencurian 

5 MA 20 Narapidana Narkoba 

 

Gambar 1. Grafik pretest dan posttest 

partisipan 

 

      Berdasarkan grafik di atas, dapat 

diketahui bahwa seluruh partisipan 

mengalami penurunan skor regulasi emosi, 

yang berarti semakin rendah skornya, 

maka semakin baik kemampuan regulasi 

emosinya.  

 

Tabel 3. Hasil uji hipotesis dengan uji 

Wilcoxon 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

53,60 38,40 0,043 Signifikan 

 

      Berdasarkan hasil analisisiidataiiyang 

dilakukan, diperolehiinilai 

signifikansiiisebesar ρ=0,0215 (ρ<0,05), 

mean pretestt 53,60 dan mean posttest 

38,40, yang berarti ada perbedaan 

signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima, yaitu expressive writing 

berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan regulasi emosi narapidana 

remaja di LPKA kelas II Maros. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh expressive writing dalam 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi 

narapidana remaja di LPKA Kelas II 

Maros. Partisipan penelitian ini adalah 

narapidana remaja laki-laki yang berusia 

19-21 tahun yang berada di LPKA Kelas II 

Maros dan memiliki kemampuan regulasi 

emosi yang maladaptif.  

      Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

ditemukan bahwa partisipan penelitian 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang 

maladaptif. Partisipan AA mengaku 

memiliki rasa rindu, kesal, dan benci 

terhadap keluarga, teman di luar penjara, 

dan teman di dalam penjara. Hal tersebut 

sesuai dengan penjelasan Unayah dan 

Sabarisma (2015) bahwa masa remaja 
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dikenal dengan masa pemberontakan 

dimana mereka akan mengalami berbagai 

gejolak emosi, yaitu dengan cara menarik 

diri dari keluarga serta mengalami 

berbagai macam bentuk permasalahan di 

rumah maupun di lingkungan 

pertemanannya. Partisipan HY diketahui 

bahwa ia menyesali perbuatan yang ia 

lakukan hingga harus masuk penjara 

karena hal tersebut. Partisipan seringkali 

merasakan rindu berkumpul dengan 

keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan 

teori Utami dan Asih (2016) bahwa remaja 

sebagai narapidana di lapas khusus anak 

akan mengalami berbagai tekanan dan 

proses penyesuaian diri. Partisipan S 

mengatakan bahwa ia kerap kali mendapat 

tekanan dari teman sekamarnya di penjara 

hingga dipanggil dengan sebutan nama 

hewan. Utami dan Asih (2016) 

mengemukakan bahwa kehidupan sosial di 

penjara bersama narapidana lain dapat 

menimbulkan keributan, pemerasan, dan 

tindak kekerasan yang menjadi 

penderitaan bagi narapidana tersebut.  

      Berdasarkan hasil tulisan partisipan 

MW, diketahui bahwa ia masih 

menyimpan dendam terhadap teman yang 

menjadi penyebab ia di penjara dan 

mengaku ingin membalaskan dendam 

kepada temannya. Anggraini (2015) 

mengatakan bahwa narapidana yang 

belumi      imampu    meregulasiii  emosiii  

denganiibaik, cenderungi seringiimeratapii 

karena belum mampu mengikhlaskan, 

seringiiimelamun, dan pesimis mengenai 

masa depan, agresif, dan suka bertengkar. 

Namun, setelah ia menumpahkan 

perasaannya di atas kertas, paritisipan 

mengaku sudah cukup merasa lega. Hal 

tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Pennebaker dan Chung 

(2012) bahwa expressive writing dapat 

membantu individu untuk mengungkapkan 

pergolakanibatiniyang dialaminya, 

sehinggai  individu  itersebut idapat 

melepaskanipermasalahan yang dialamii  

serta memikirkanidan merasakanikembali 

masalahitersebut dan dapatikembali ke 

arahiyang lebihipositif. Berdasarkan hasil 

tulisan partisipan MA, diketahui bahwa ia 

merasa kecewa dengan keluarga yang 

jarang membesuk. Hal tersebut 

berhubungan dengan tidak didapatkannya 

tugas perkembangan remaja yaitu 

emansipasi dari kontrol keluarga yang 

tidak didapatkan ketika berada dalam 

penjara (Saputro, 2018).  

      Hasil analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon, diperoleh nilai signifikansi 

ρ=0,0215 (ρ<0,05), yang artinya terdapat 

perbedaanisignifikan antaraiskor pretestt 

dan posttest. Hal ini menunjukkanibahwa 

expressive writing pada 

remajaiterbuktiiefektif sebagai salahisatu 

cara regulasi emosi (Horn dkk., 2011). Hal 
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ini sejala dengan penelitianiyang 

dilakukanioleh Nurhuda (2017) bahwa 

metodeiexpressive writing dapat 

meningkatkaniregulasi emosi remaja.  

      Expressive writing dilakukan selama 

20 menit setiap harinya selama 4 hari 

berturut-turut. Hal ini sesuai dengan 

prinsip expressive writing yang 

dikemukakan oleh Pennebaker dan Evans 

(2014), yaitu individu harus menulis 

minimal 20 menit perhari selama 4 hari 

berturut-turut dengan topik tulisan yang 

personal dan penting bagi individu. 

Perubahan skor DERS-18 pada partisipan 

penelitian dikarenakan partisipan mampu 

meluapkan emosi dan perasaan yang 

mereka rasakan. Hal tersebut sesuai 

dengan penjelasan Baikie dkk (2006) 

bahwa menulis mengenai pengalaman 

emosional membuat individu untuk 

menghadapi emosi dan pikirannya 

sehingga terjadi proses kognitif emosional 

pada invidividu tersebut. Pada hari 

pertama hingga hari keempat, partisipan 

menuliskan perasaan rindu, kesal, dan 

penyesalan berkaitan dengan 

pengalamannya selama di penjara. 

      Partisipan mengaku merasa lega dan 

tenang setelah menuliskan perasaan dan 

emosinya di atas kertas. Hal ini sejalan 

dengan manfaat expressive writing yang 

dapat memberi pemahaman baru mengenai 

perasaan atau emosional yang dirasakan 

oleh individu, sehingga masalah yang 

tampak rumit akan menjadi lebih mudah 

untuk ditangani setelah dituliskan di atas 

kertas (Dewi dkk., 2020). Glass dkk 

(2009) mengemukakan bahwa expressive 

writing telah terbukti dapat meningkatkan 

emosi dan fisiologis kesehatan pada 

populasi dengan konteks klinis maupun 

non klinis. 

 Perbedaanipenelitianiini dengan 

penelitianisebelumnya terletakipada 

partisipan penelitian, kriteria partisipan, 

dan alat ukur yang digunakan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhuda (2017) 

adalah siswa SMP kelas VIII. Alat ukur 

yang digunakan oleh Nurhuda (2017) 

berdasarkan pada empat aspek yang 

dikemukakan oleh Gratz dan Roemer 

(2004). Kelemahan dalam penelitian ini 

adalah peneliti tidak melakukan kontrol 

terhadap tingkat pendidikan partisipan 

yang dapat memiliki pengaruh terhadap 

proses intervensi expressive writing, tidak 

adanya fasilitator yang pernah 

membawakan expressive writing agar 

penyampaian tujuan dan manfaat dari 

intervensi ini dapat tersampaikan dengan 

baik serta mengurangi terjadinya validasi 

internal, dan peneliti tidak menggali jenis 

dan kekambuhan trauma yang merupakan 

salah satu faktor expressive writing. 

Kelebihan utama dalam penelitian ini 

adalah expressive writing merupakan 
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intervensi sederhana dengan instruksi yang 

mudah untuk dipahami. Selain itu, 

intervensi ini merupakan intervensi dengan 

hemat biaya karena hanya membutuhkan 

peralatan berupa kertas dan pulpen. 

 

PENUTUP 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

intervensi expressive writing berpengaruh 

untuk meningkatkan kemampuan regulasi 

emosi padainarapidana remaja di LPKA 

Kelas II Maros. Berdasarkan 

hasilianalisisidataiyang dilakukan, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

ρ=0,0215 (ρ<0,05), yang berarti 

terdapatiperbedaaniyangisignifikaniantarai

skor pretest dan posttest. Penurunan mean 

skor pada pengukuran pretest sebesar  53,6 

dan mean skor posttest adalah  38,4.  

      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak, 

yaitu:  

1. Bagi partisipan penelitian. Partisipan 

penelitian diharapkan dapat 

menggunakan expressive writing 

sebagai wadah untuk meluapkan 

perasaan dan pikiran terdalam agar 

dapat meningkatkan kemampuan 

regulasi emosi.  

2. Bagi staff LPKA Kelas II Maros, 

diharapkan adanya tindak lanjut bagi 

beberapa partisipan yang 

membutuhkan layanan konseling 

lanjutan berdasarkan hasil tulisan 

partisipan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan 

melibatkan bantuan professional 

sebagai fasilitator intervensi expressive 

writing. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengontrol tingkat pendidikan atapun 

lama tahanan partisipan.  

c. Peneliti selanjutnya diharapkan 

meminta feedback narapidana 

mengenai kekurangan selama 

penelitian berlangsung.  
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